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Abstract (English) 

Digital transformation in the education sector encourages institutions to utilize 

Management Information Systems (MIS) to monitor the performance of online 

mentors on e-learning platforms. This research attempts to evaluate the efficacy  

of implementing MIS in monitoring mentor performance, identify the 

challenges faced, and provide strategic recommendations for system 

optimization. This study uses case studies and a qualitative methodology. from 

several secondary and higher education institutions in Indonesia over the past 

two years. The results indicate that MIS can enhance transparency, 

accountability, and efficiency in monitoring online mentor performance. 

However, challenges such as infrastructure limitations, digital literacy of 

mentors, and system integration still need to be addressed through training, 

system development, and institutional policy support. 
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Abstrak (Indonesia) 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan mendorong institusi untuk 

memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam memonitor kinerja 

mentor daring pada platform e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas penerapan SIM dalam memantau kinerja mentor, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi 

strategis untuk optimalisasi sistem. Studi ini menggunakan metodologi 

kualitatif dan studi kasus untuk institusi pendidikan menengah dan tinggi di 

Indonesia selama dua tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIM 

mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi monitoring 

kinerja mentor daring. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, 

literasi digital mentor, dan integrasi sistem masih perlu diatasi melalui 

pelatihan, pengembangan sistem, dan dukungan kebijakan institusi.  
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PENDAHULUAN 

1.1 Sistem informasi manajeman  

Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan seperangkat bagian yang bekerja sama 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan data yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan manajemen.  Dalam organisasi modern, SIM sangat 

penting karena mampu menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. 

Dalam konteks pendidikan, SIM memainkan peranan penting dalam pengololaan 

kegiatan akademik dan adminstratif. Penggunaan SIM di institusi pendidikan dapat 

meliputi sistem informasi akademik, keuangan, kepegawaian, hingga sistem pembelajaran 

daring. Salah satu penerapan SIM yang kini berkembang pesat adalah sistem pemantau 

kinerja mentor daring dalam proses E-learning.  

1.2 E-learning dan pembelajaran daring  

E-learning dan pembelajaran daring adalah dua konsep yang terkait erat dalam dunia 

pendidikan modern. E-learning, atau pembelajarn elektronik, adalah metode pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi digital dan internet. Pembelajaran daring, disisi lain, 
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mengacu pada penyampaian konten dan instruksi pendidikan melalui internet, tanpa perlu 

kehadiran fisik di kelas.  

E-learning merupakan sistem pembelajaran berbasis teknologi digital yang 

mumungkinkan kegiatan belajar-mengajar dilakukan secara fleksibel dan jarak jauh. 

Pembelajaran daring sebagai bagian dari e-learning semakin populer terutama sejak 

pandemi covid-19 yang memakasa seluruh institusi pendidikan beradaptasi dengan sistem 

digital.  

Namun, salah satu tantangan utama dalam e-learning adalah bagaimana memastikan 

kinerja mentor tetap terpantau fdan berkualitas. Oleh karena itu, integrasi anatara sistem 

e-learning dan SIM menjadi solusi penting untk menghasilkan data evaluatif secara 

otomatis, seperti kehadiran, aktivitas diskusi, penilaian tugas, dan tanggapan terhadap 

pertanyaan peserta didik.  

1.3 Kinerja mentor dalam pembelajaran daring  

Kinerja mentor dalam pembelajaran daring merupakan bagian penting dari 

keberhasilan belajar jarak jauh. Dalam konteks pendidikan digital, mentor tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, serta pendamping 

emosional dan akademik bagi peserta didik. Keberhasilan pembelajaran daring sangat 

tergantung pada kemampuan mentor dalam mengelola pembelajaran secara efektif melalui 

platform digital serta menjalin komunikasi yang aktif dan konstruktif dengan peserta 

didik. 

Dari keseluruhan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja mentor 

dalam pembelajaran daring meliputi beberapa dimensi penting: kemampuan pedagogik, 

penguasaan teknologi, efektivitas komunikasi, serta empati terhadap kondisi psikologis 

siswa. Mentor yang mampu mengintegrasikan keempat dimensi ini akan lebih efektif 

dalam menciptakan proses pembelajaran daring yang produktif dan bermakna. 

 

METODE 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan pendekatan survei. Pilihan pendekatan 

ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengumpulkan data numerik yang dapat 

memberikan gambaran objektif mengenai persepsi dan pengalaman pengguna terhadap 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam monitoring kinerja mentor daring pada platform 

e-learning. 

Penelitian deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan 

fenomena yang ada secara sistematis dan faktual tanpa melakukan manipulasi variabel. 

Dengan menggunakan Metode survei memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dari kelompok responden yang representatif. Dengan demikian, hasil penelitian 

dapat diterapkan pada populasi mentor online di berbagai institusi pendidikan. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui tingkat 

efektivitas, kemudahan penggunaan, dan kepuasan pengguna terhadap SIM yang digunakan 

dalam konteks pembelajaran daring. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Respondend  

Dalam proses mengumpulkan data untuk dianalisis, Penulis mengelompokkan responden 

berdasarkan suatu karakteristik untuk memastikan Data yang dikumpulkan relevan dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berikut adalah demografi responden yang mengisi kuisioner: 

1. Berdasarkan Usia  

Tabel III. 1 Demografi Responden Berdasarkan Usia 
 

 

 

 

 

2. Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel III. 2 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Laki-laki 42 

Perempuan 78 

Total 120 

 

3. Peran Dalam E-Learning  

Tabel III. 3 Demografi responden Peran dalam E-Learning  

  

 

 

 

 

 

Deskripsi Data Penelitian  

Analisis yang dilakukan oleh penulis ini menggunakan data survei yang dikumpulkan dari 

120 responden pada bulan Mei 2025. Data terdiri dari variabel usia, jenis kelamin, dan peran 

dalam e-learning. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala Likert 1-5. 

Mayoritas responden berusia. Data dianalisis secara kuantitatif dengan metode statistik 

deskriptif. 

Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data merupakan serangkaian prosedur statistik yang dilakukan guna menjamin 

bahwa data yang di pakai dalam suatu penelitian atau analisis memiliki kualitas yang baik. 

Data yang berkualitas adalah data yang akurat, reliabel, dan representatif terhadap populasi 

yang diteliti. Kualitas data yang baik akan menghasilkan hasil analisis yang valid dan dapat 

diandalkan. 

Uji Validitas  

Uji validitas adalah proses untuk mengevaluasi kualitas suatu alat mampu mengukur 

dengan tepat dan cermat. Hasil penelitian dianggap valid jika terdapat kesamaan antara data 

yang dikumpulkan dan data nyata tentang objek yang dipelajari. Item instrumen yang 

dinyatakan valid menunjukkan bahwa alat ukur tersebut valid bisa mengukur data dengan 

valid. 

Metode analisa yang sering digunakan dalam uji validitas yang merupakan Pearson 

Product Moment , penelitian ini dilakukkan melalui menggabungkan skornya setiap benda 

dengan total skor. Total skor adalah jumlah dari semua skor faktor yang berkaitan dengan 

Usia Frekuensi 

<20 36 

21-30 79 

31-40 5 

>40 0 

Total 120 

Peran Frekuensi 

Mentor 6 

Siswa/Mahasiswa 105 

Admin 9 

Total 120 
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pengumpulan data dari instrumen penelitian. 

Dalam uji validitas, item instrument yang dinyatakan valid jika memenuhi syarat-syarat 

berikut: 

• Jika nilai r hitung (pearson product moment) > r tabel pada signifikansi 5% = valid 

• Jika nilai r hitung (pearson product moment) < r tabel pada signifikansi 5% = tidak 

valid 

 

Berikut ini adalah rumus uji validitas Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N = Jumlah responden 

ΣX = Jumlah skor butir soal 

ΣY = Jumlah skor total soal 

Σ𝑋^2  = Jumlah skor kuadrat butir soal X 

Σ𝑌^2  = Jumlah skor total kuadraat butir soal Y 

Item yang dinyatakan valid memiliki tingkatan validitas sebagai berikut : 

 

Tabel III. 4  Tingkatan Uji Validitas 

Nilai r hitung Interpretasi 

0.81 - 0.99 Sangat Tinggi 

0.61 - 0.80 Tinggi 

0.41 - 0.60 Cukup Tinggi 

0.21 - 0.40 Rendah 

0.01 - 0.20 Sangat Rendah 

 

Nilai diatas menunjukkan bahwa, semakin tinggi nilai r hitung yang didapatkan pada hasil 

analisa menunjukkan bahwa item instrumen penelitian tingkat kepercayaan semakin tinggi. 

Hasil Uji Validitas dalam ”Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen untuk Monitoring 

Kinerja Mentor Daring dalam E-Learning” sebagai berikut :  

  

Gambar III. 1 Uji Validitas Variabel X1 
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Gambar III. 2 Uji Validitas Variabel Y 
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Gambar III. 3 R Tabel 

 

Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada kolom Variabel XI dan Y pada Nilai Pearson 

Correlation menunjukkan nilai lebih besar dari r tabel 0.1793 (Dapat dilihat pada tabel). 

Uji Reabilitas  

Uji Reabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi alat ukur; ini memastikan apakah 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten selama pengukuran yang 

diulang. 

Realitas berarti dapat diandalkan, Ini menunjukkan bahwa mereka dapat memberikan hasil 

yang tepat dan dapat dipercaya. Ada berbagai cara untuk melakukan pengujian. reabilitas : 

• Metode Tes Ulang 

Metode ini memerlukan pengukuran yang sama dengan subjek yang sama 

dilakukan dua kali. Hasil dari kedua pengukuran tersebut kemudian dikorelasikan 

untuk menentukan konsistensi hasil. Jika hasilnya menunjukkan koefisien korelasi 

yang tinggi, instrumen dianggap reliabel. Namun, metode ini dapat dipengaruhi 

oleh hal-hal dari sumber luar, seperti perubahan kondisi subjek selama dua 

pemeriksaan. 

•  Formula Flanagan 

Metode Flanagan merupakan pendekatan yang digunakan untuk menghitung 

reliabilitas dengan membagi instrumen menjadi dua bagian dan menghitung 

koefisien korelasi antara kedua bagian tersebut. Ini bertujuan untuk mengevaluasi 

konsistensi internal dari instrumen. Formula ini sangat berguna ketika instrumen 

memiliki banyak item dan dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang 

keandalan instrument 

• Cronbach’s Alpha adalah metode yang umum digunakan dalam pengukuran  

konsistensi internal dari instrumen yang terdiri dari beberapa item. Nilai alpha 
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berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai di atas 0,7 dianggap memadai, dan nilai di 

atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik. 

• Teknik  Formula KR (Kuder-Richardson)–20 dan KR-21 

Teknik Kuder-Richardson digunakan untuk instrumen dengan skoring dikotomi 

(benar/salah). KR-20 menghitung reliabilitas berdasarkan proporsi jawaban benar 

dan salah, sedangkan KR-21 merupakan versi modifikasi yang menggunakan rata-

rata proporsi untuk semua item. 

• Teknik  Anova Hoyt 

Metode ANOVA Hoyt digunakan untuk menguji reliabilitas dengan 

membandingkan varians antar kelompok dalam satu set data. Ini berguna ketika 

instrumen memiliki beberapa bentuk atau versi, dan peneliti ingin mengetahui 

apakah semua bentuk tersebut memberikan hasil yang konsisten. Metode ini juga 

dapat membantu dalam mengidentifikasi apakah ada perbedaan signifikan dalam 

hasil antara berbagai kelompok. 

Pendekatan Croncbach's Alpha adalah metode yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian untuk skor dikotomi (0 dan 1) dan interval (1-2-3-4-5). Dalam 

Uji reabilitas, instrumen dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Alat tersebut dianggap reliabel jika nilai Alpha Cronbach's lebih dari 0,60. 

2. Alat dianggap tidak dapat diandalkan jika nilai Alpha Cronbach kurang dari 

0,60. 

 

Tabel III. 5 Tingkatan Uji  Reabilitas 

Nilai Reliabilitas Keterangan 

0.80 - 0.99 Sangat Tinggi 

0.60 - 0.79 Tinggi 

0.40 - 0.59 Sedang 

0.20 - 0.39 Rendah 

0.10 - 0.19 Sangat Rendah 

 

Nilai Alpha Cronbach’s >0.60 merupakan kriteria yang menunjukkan bahwa 

instrumen dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji reabilitas ditunjukan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Penjelasan hasil Uji Reabilitas 

a) Nilai 0.818 ditemukan di kolom Alfa Cronbach.untuk variabel X1, nilai ini 

lebih tinggi dari 0,60. Kemudian pada kolom Cronbach’s Alpha variabel Y 

sebesar 0.868, nilai ini lebih tinggi dari 0.60. 

Gambar III. 5 Uji Reabilitas Variabel 
X1 

Gambar III. 4 Uji Reabilitas Uji 
reabilitas Variabel Y 
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b) Berdasarkan temuan tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwa alat penelitian 

ditunjukkan sebagai sumber daya yang dapat diandalkan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji T  

Uji T adalah metode statistik yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis, terutama dalam 

membandingkan rata-rata dari dua populasi. Metode ini dikembangkan oleh William Seely 

Gosset dan dikenal dengan nama uji T Student. 

Uji T terbagi menjadi beberapa kategori yaitu: 

1. Uji T satu sampel: Untuk menguji rata-rata satu kelompok terhadap nilai tertentu. 

2. Uji T dua sampel: Untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok yang 

unik, yang dapat dibagi lagi menjadi: Sampel independen: Dua kelompok tidak 

saling bergantung. Sampel berpasangan: Dua kelompok yang saling berhubungan. 

Syarat Penggunaan Uji T 

Sebelum melakukan uji T, data harus memenuhi beberapa syarat: Datanya harus 

terdistribusi biasa. Varians kedua kelompok harus sama (homogen). Tidak ada outlier dalam 

data. 

Hasil analisis Uji T sebagai berikut : 

 
Gambar III. 6 Uji T 
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Gambar III. 8 Uji T 
 

a) Pada kolom t terdapat Sebagai hasilnya, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung 

untuk variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen sebesar 4.338 lebih 

besar dari nilai t tabel (perhatikan tabbel disamping). Variabel pemanfaatan 

sistem informasi manjemen berpengaruh terhadap kinerja mentor daring. 

b) Pengaruh signifikan dari variabel tersebut ditunjukkan oleh nilai sig. 0.000 < 

0.05. 

Uji f  

Hipotesis diuji dengan uji F. mengenai varians dari dua atau lebih populasi, serta untuk 

memahami dampak dari variabel independen secara bersamaan dalam analisis regresi. 

Kondisi Penggunaan Uji F Data harus terdistribusi normal. Varians antar kelompok harus 

homogen. 

Hasil analisis uji f sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar III. 7 Uji F 
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Pada kolom f terdapat nilai f hitung untuk variabel pemanfaatan sistem informasi 

manajemen 18.819 lebih besar dari f table Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berkaitan dengan sistem informasi manajemen memengaruhi kinerja mentor daring. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Determinasi Parsial  

Uji koefisien determinasi parsial merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menghitung seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara keseluruhan dengan mempertimbangkan variabel independen lainnya 

konstan. Ini penting dalam analisis regresi untuk memahami kontribusi spesifik 

Hasil analisis uji koefisien determinasi parsial sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai r square sebesar 0.138 ditunjukkan pada kolom. Jika dikonversi ke presentase 

menjadi 13,8%, variabel lain di luar penelitian ini memengaruhi 86,2%. 

Gambar III. 8 Uji Koefisien Determinasi Parsial 



 

 

1055 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (4): 1045-1064 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

Uji Koefisien Regresi  

Uji Koefisien Linear Berganda  

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis ketergantungan antara satu variabel bebas 

dan variabel terikat. Tujuan analisis ini adalah untuk menemukan nilai rata-rata data dengan 

mengacu pada nilai variabel bebas. Selain itu, analisis ini menunjukkan bagaimana variabel 

bebas mempengaruhi variabel tergantung. 

Hal-hal yang berkaitan dengan analisis regressilinier sederhana: 

1) Persamaan regressi untuk menggambarkan model hubungan antar variabel (bebas 

terhadap terikat). Persamaan regressi memuat konstanta, koefisien dan variabel 

bebas. 

2) Nilai prediksi merupakan nilai variabel terikat yang diperoleh dari hasil analisa 

persamaan regressi. 

3) Koefisien determinasi memuat besaran kontribusi variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat. 

4) Standar error merupakan nilai yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesalahan 

dalam analisa regressi. 

5) Nilai t hitung merupakan nilai yang diperoleh dari pengamatan yang menjadi acuan 

untuk menentukan hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat darihasil analisa regressi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Nilai r square sebesar 0.138 ditunjukkan pada kolom. Jika dikonversi ke presentase 

menjadi 13,8%, variabel lain di luar penelitian ini memengaruhi 86,2%. 

Pada kolom f terdapat nilai f hitung untuk variabel pemanfaatan sistem informasi 

manajemen 18.819 Tabel f lebih besar, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berkaitan 

dengan sistem informasi manajemen berdampak pada kinerja mentor daring. 

Gambar III. 9  Uji Koefisien Regresi 

Gambar III. 10 Uji Koefisien Regresi 2 
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Gambar III. 14 Uji Koefisien Regresi 3 

 

a)  Variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen berdampak pada kinerja 

mentor online, karena nilai t hitungnya di kolom t 4.338 lebih besar dari nilai t 

tabel (perhatikan tabbel disamping). 

b)  Nilai sig. 0.000 < 0.05 menunjukkan pengaruh signifikan yang dihasilkan oleh 

variabel tersebut. 

Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas merupakan uji pra syarat untuk membuktikan bahwa data yang 

dikumpulkan untuk regresi linear berganda terdistribusi normal . Data terdistribusi normal 

yang dimaksud adalah data penelitian tidak memiliki perbedaan yang ekstrim dengan data 

lannya. Nilai ekstrim ini terjadi karena adanya kesalahan saat pengumpulan data atau 

karakteristik datanya jauh dari rata-rat yang ada. Uji normalitas yang biasa digunakan dalam 

uji regresi linier berganda ada kedua pendekatan, metode Kolmogrov-Smirnov dan metode 

grafik.  

 

Berdasarkan output , tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependent dan resgression 

standardized residual membentuk lonceng yang tidak memiliki kemencengan ekstrim. 

 
 

Gambar III. 11 Uji Normalitas Histogram 



 

 

1057 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (4): 1045-1064 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 12 Uji Normalitas P-P Plot 

 

Berdasarkan output, Normal P-P Plor regression standar, titik tersebar di sekitar garis 

diagonal , meski ada yang memiliki jarak posisinya dekat dengan garis diagonal tersebut. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Pemanfaat Sistem Informasi Manajemen untuk Monitoring Kinerja Mentor 

Daring dalam E-Learning 

Ada kemungkinan bahwa variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen 

menunjukkan hasil yang positif secara signifikan terhadap kinerja mentor daring. Hal ini dapat 

diketahui dengan melihat nilai Sig. 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung > t tabel (4.338  > 1.98045). 

Hipotesis dapat diterima, artinya variabel pemanfaatan sistem infromasi manajemen 

berpengaruh dan menghasilkan nilai positif. Maka H1 dapat diterima. 

Hasil penelitian tentang koefisien determinasi secara parsial, dapat diketahui bahwa 

variabel pemanfaatan sistem informasi manajemen memiliki pengaruh 13.8% terhadap 

monitoring kinerja mentor daring. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kami mengumpulkan data langsung dari siswa dan siswa selama penelitian kami.  Hasil 

ujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan antara menggunakan Sistem Informasi 

Manajemen dan melacak kinerja mentor secara online.  Hasil perhitungan menunjukkan nilai 

koefisien sebesar 0,577 dan nilai t hitung sebesar 4.338, dengan taraf signifikan 0,000 kurang 

dari 0,05.  Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen berdampak positif pada pengawasan kinerja mentor online dalam e-learning. 

Saran 

Berdasarkan hasil epnelitian yang dilakukan, disarankan agar institusi pendidikan maupun 

penyelenggara program e-learning lebih mengoptimalkan pemanfaatan Sistem Informasi 

Manajemen dalam proses monitoring kinerja mentor daring. Dengan penggunaan sistem yang 

efektif dan terintegrasi, pengawasan terhadap kinerja mentor dapat dilakukan secara lebih 

akurat dan efisien, sehingga kualitas pembelajaran daring dapat meningkat. Selain itu, 
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pelatihan dan pengembangan kemampuan penggunaan sistem informasi bagi mentor dan staf 

pendukung juga perlu diperkuat agar implementasi sistem ini berjalan maksimal dan 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan daring. 
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